





Penelitian tentang Tanggapan Masyarakat Kelurahan Kemirirejo Kota 
Magelang Terhadap Kredibilitas Tukul Arwana Sebagai Pembawa Acara Bukan 
Empat Mata Di Trans7, dalam penelitian ini Tukul Arwana bertindak sebagai 
komunikator dalam proses komunikasi massa dengan komunikannya sebagai 
penonton Bukan Empat Mata adalah masyarakat Kelurahan Kemirirejo Kota 
Magelang.  
 
 Efek atau tanggapan komunikan terhadap pesan yang ditawarkan komunikator 
diklasifikasikan sebagai berikut 1; yaitu: efek kognitif , efek afektif , efek konatif . 
Ketiga efek menjadi landasan dalam memberikan tanggapan terhadap kredibilitas 
Tukul Arwana sebagai pembawa acara Bukan Empat Mata. Kredibilitas terbagi 
menjadi dua, yaitu: Expertise dan Trustworthess. 
Tanggapan diukur melalui efek, yaitu:  
1. efek kognitif; berkenaan dengan respon melalui jawaban responden 
mengenai perubahan pikiran, misalnya: responden yang pada awalnya 
tidak mengetahui menjadi mengetahui. 
2. efek afektif; berkenaan dengan respon melalui jawaban responden 
mengenai perubahan perasaan, misalnya: responden yang awalnya tidak 
senang menjadi senang. 
                                                 




3. efek konatif; berkenaan dengan respon melalui jawaban responden 
mengenai perubahan tindakan, misalnya: responden yang awalnya tidak  
menonton menjadi menonton. 
 
Kredibilitas dilihat dari :  
1. Expertise Tukul Arwana yang dinilai oleh responden meliputi: Tukul 
mampu memberikan pertanyaan kepada bintang tamu dengan jelas, Tukul 
mampu menyampaikan salam pembuka dan salam penutup dengan jelas, 
Tukul mampu menggunakan bahasa asing (kata/istilah), Tukul mampu 
mengeksploitir suara dengan meniru suara orang lain, binatang atau benda 
dengan lucu.  
2. Trustworthess Tukul Arwana yang dinilai oleh responden meliputi: Tukul 
jujur dalam memberikan jawaban pada narasumber, Tukul sopan dalam 












Berdasarkan hasil dari interpretasi data melalui kuesioner dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. expertise Tukul Arwana sebagai pembawa acara Bukan Empat Mata dinilai 
“tinggi” dari tanggapan efek kognitif responden, artinya sebagian besar 
responden menjawab “mengetahui” expertise Tukul Arwana. 
2.   expertise Tukul Arwana sebagai pembawa acara Bukan Empat Mata dinilai 
“rendah” dari tanggapan efek afektif responden, artinya sebagian besar 
responden menjawab “tidak senang ” terhadap expertise Tukul Arwana. 
3. expertise Tukul Arwana sebagai pembawa acara Bukan Empat Mata dinilai 
“tinggi” dan “rendah” dari tanggapan efek konatif responden, artinya 
responden menjawab “menonton” expertise Tukul Arwana sama besar dengan 
responden menjawab “tidak menonton” expertise Tukul Arwana. 
4. trustworthess Tukul Arwana sebagai pembawa acara Bukan Empat Mata 
dinilai “tinggi” dari tanggapan efek kognitif responden, artinya sebagian besar 
responden menjawab “mengetahui” trustworthess Tukul Arwana. 
5. trustworthess Tukul Arwana sebagai pembawa acara Bukan Empat Mata 
dinilai “tinggi” dari tanggapan efek afektif responden, artinya sebagian besar 
responden menjawab “senang” terhadap trustworthess Tukul Arwana. 
6. trustworthess Tukul Arwana sebagai pembawa acara Bukan Empat Mata 
dinilai “tinggi” dari tanggapan efek konatif responden, artinya sebagian besar 
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NAMA  :............................................................................... 
JENIS KELAMIN :............................................................................... 
UMUR  :............................................................................... 
PEKERJAAN :............................................................................... 
   
PETUNJUK! 
BACALAH PERTANYAAN DENGAN BAIK 
BERILAH TANDA (X) SILANG PADA JAWABAN YANG TERSEDIA 
 
Pertanyaan bagian pertama; pilihlah salah satu jawaban berikut: 
 
A. Saya menonton Bukan Empat Mata 
 









Pertanyaan bagian kedua terdiri dari 21 pertanyaan, sebagai berikut: 
1. Saya  mengetahui Tukul mampu memberikan pertanyaan kepada bintang tamu 
dengan jelas. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
2. Saya mengetahui Tukul mampu menyampaikan salam pembuka dan salam 
penutup dengan jelas. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
3. Saya mengetahui Tukul mampu menggunakan bahasa asing (kata/istilah) 
dengan jelas. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 







4. Saya mengetahui Tukul mampu mengekploitir suara dengan meniru suara 
orang lain, binatang atau benda dengan lucu. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
5. Saya mengetahui Tukul jujurdalam memberikan jawaban pada narasumber. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
6. Saya mengetahui Tukul sopan dalam berpenampilan. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
7. Saya mengetahui Tukul tulus dalam memberikan nasehat. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 





8. Saya senang Tukul memberikan pertanyaan kepada bintang tamu dengan jelas. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
9.  Saya  senang Tukul menyampaikan salam pembuka dan salam penutup 
dengan jelas. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
10. Saya  senang  Tukul menggunakan bahasa asing (kata/istilah) dengan jelas. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
11. Saya senang  Tukul mengekploitir suara dengan meniru suara orang lain, 
binatang atau benda dengan lucu. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 




12. Saya senang  Tukul jujur dalam memberikan jawaban pada narasumber. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
13. Saya senang Tukul sopan dalam berpenampilan. 
A.  Sangat setuju 
B.   Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
14. Saya senang  Tukul tulus dalam memberikan nasehat. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
15. Saya menonton Tukul memberikan pertanyaan kepada bintang tamu dengan 
jelas. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 





16. Saya menonton Tukul menyampaikan salam pembuka dan salam penutup 
dengan jelas. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
17. Saya menonton Tukul menggunakan bahasa asing (kata/istilah) dengan jelas. 
A.  Sangat setuju 
B.   Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
18. Saya menonton  Tukul mengekploitir suara dengan meniru suara orang lain, 
binatang atau benda dengan lucu. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
19. Saya menonton Tukul jujurdalam memberikan jawaban pada narasumber. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 




20. Saya menonton  Tukul sopan dalam berpenampilan. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
21. Saya menonton Tukul tulus dalam memberikan nasehat. 
A. Sangat setuju 
B.  Sejutu  
C.  Tidak Setuju 
D.  Sangat Tidak Setuju 
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